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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran jasa dukun terhadap tim 

sepak bola Kalong FC latar belakang penggunaan jasa dukun oleh team sepak 

bola Kalong FC, merupakan tradisi yang sudah digunakan oleh manajer team 

Kalong FC secara turun-temurun dari silsilah keluarga sehingga manajer team 

Kalong FC menggunakan tradisi tersebut. 

 Peran dukun dalam team Kalong FC memiliki posisi sentral, dikarenakan 

dari peran dukun tersebut merupakan salah satu strategi. Strategi yang 

dimaksud dalam hal ini dukun memiliki peran memberikan dukungan spiritual 

untuk meningkatkan kepercayaan dalam diri pemain team Kalong FC. 

Dukungan spiritual inipun juga diharapkan pemain team sepak bola Kalong FC 

untuk menghilangkan kecemasan atas kekalahan dalam pertandingan. 

Sehingga dari team Kalong FC menggunakan peran jasa dukun untuk 

memenangkan suatu pertandingan. 

 Pemahaman team sepak bola Kalong FC dalam media yang diberikan 

dari dukun, team kalong FC meminta media yang telah dipersiapkan seperti 

bunga mawar, bunga kenanga dan bunga kantil (bunga telon). Kemudian media 

yang diberikan dukun kepada team Kalong FC berupa omben-omben (air doa) 

dan juga syarat-syarat yang diberikan oleh dukun. Pemahaman dari team 

Kalong FC dalam media yang diberikan dukun memiliki makna seperti bunga 

mawar untuk menjadikan pemain solid dalam bermain, bunga kenanga untuk 

menjadikan team Kalong FC mempunyai generasi penerus, bunga kantil yang 
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memiliki makna spiritual yang dapat mengsukseskan team Kalong FC, serta 

omben-omben (air doa) menjadikan pemain Kalong FC percaya diri dalam 

melakoni pertandingan. 

B. Saran 

1.Guna menjaga performa dan keutuhan tim, Kalong FC tetap 

mempertahankan pendekatan spiritual dalam setiap laganya. 

2. Team sepak bola Kalong FC tetap mempertahankan budaya lokal terkait 

ritual perdukunan untuk meminta saran sebelum bertanding pada turnamen 

tarkam. 

3. Sebagai team sepak bola yang didominasi oleh generasi muda tetap 

memiliki kepercayaan untuk melestarikan tradisi dan budaya yang 

merupakan warisan turun-temurun. 

4. spiritual dan religius sehingga dapat memperkuat keteguhan hati hingga 

tertanam tradisi secara mendalam serta dapat mengamalkan nilai-nilai moral 

sosial pada generasi penerus bangsa. 

5. Bagi pembaca, kritik, saran ataupun masukan yang berkaitan dengan 

kepenulisan hasil penelitian ini sangat peneliti butuhkan agar dapat 

mengembangkan pengetahuan lebih luas sehingga dapat saling berbagai 

pengetahuan.  

 


